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ABSTRAK

Sektor informal memiliki peranan penting karena
kemampuannya dalam menyerap banyak tenaga dan merupakan salah
satu elemen pertumbuhan perekonomian. Istilah sektor informal
sebagai sejumlah kegiatan ekonomi yang bersekala kecil salah satunya
yaitu usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Usaha Mikro kecil
dan Menangah atau UMKM yang memiliki daya saing tinggi akan
mampu menopang perekonomian suatu Negara. Untuk mencapai hal
tersebut dibutuhkan karyawan yang dituntut agar selalu meningkatkan
produktivitas dalam pekerjaan serta manajemen sumber daya insani
yang dikelola secara tepat. Sehingga Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh job insecurity dan beban kerja terhadap stress
kerja karyawan pada pekerja sektor informal dalam perspektif
Ekonomi Islam studi kasus pada Usaha Mikro Kecil dan Menangah di
Pekon Dadapan:

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode Kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
karyawan yang bekerja di UMKM., pekon / Dadapan, kabupaten
Tanggamus. Jenis data yanghdigundkan, dalam penelitiar” inj adalah
data’ primer yang mana data terSebut  diperoleh melaluif bantuan
instrumen penelitian-berupa kuesioner. Kuesioner._tersebut dibagikan
kepada 77 orang den dengan.teknik ambilan data sampel
menggunakan tekni tlity: Sam ;

Hasil penelitian dapat dilihat dari signifikansi job insecurity
0,000 < 0,005 dan dapat juga dilihat dari thitung sebesar 9,904 > 1,664
job insecurity berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Stress Kerja Karyawa. Hal ini dilihat dari signifkasi Beban kerja
sebesar 0,001 < 0,005 dan juga dilihat dari thitung sebesar 2,849 >
1,664. Hasil penelitian dalam perspektif islam dari masing-masing
variabel adalah sebesar 62% untuk job insecurity termasuk dalam
kategori sedang, 76% untuk variabel Beban kerja termasuk dalam
kategori Tinggi.

Kata kunci : Job Insecurity, Beban Kerja, Stress Kerja Karyawan



ABSTRACT

The informal sector has an important role because of its
ability to absorb a lot of energy and is one of the elements of
economic growth.The informal sector as a number of small scale
economic activities, one of which is micro, small and medium
enterprises (UMKM). Micro, Small and Medium Enterprises or
UMKM that have high competitiveness will be able to support the
economy of a country. To achieve this, employees are needed to
always increase productivity in their work as well as proper
management of human resources. So this study aims to determine the
effect of work insecurity and workload of work stress on informal
sector workers in the perspective of a case study of Islamic Economics
on Micro, Small and Medium Enterprises in Pekon Dadapan.

The research method used in this study is the Quantitative
Method. The population in this study-were all employees who worked
in UMKM in Dadapan village, Tanggamus district. The. type of data
used in this study is primary data where the data is obtained through
theghelp of research instruments in the form of a questionnairg! The
questionnaire was distributéd |to @77 respondents/with  the data
sampling technigue using the Probability Sampling technique.' y

Thesresults of the study can be seen-from.thessignificance of
Job insecurity 0.0 0.005:and canalso n from the acount of
9,904 > 1,664 Jo has a %gniﬁcant effect on
employee work stress. This can be seen from the significance of the
workload of 0.001 < 0.005 and also seen from the acount of 2,849 >
1,664. The results of the research in the Islamic perspective of each
variable are 62% for job insecurity, 76% for the workload variable,
which is included in the High category.

Keywords: Job Insecurity, Workload, Employee Work Stress
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(H.R. Imam Thabrani)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal untuk mendapatkan gambaran yang
jelas dan memudahkan dalam pemahaman penelitian ini, karena
judul merupakan kerangka sebuah penelitan ilmiah. Dalam hal ini
bertujuan untuk menghindari  penafsiran yang berbeda di
kalangan pembaca maka diperlukan adanya penegasan judul
dengan harapan agar mudah dipahami, terarah, jelas, dan tepat
sasaran dengan judul “Pengaruh Job Insecurity dan Beban
Kerja terhadap Stress Kerja Karyawan pada Pekerja Sektor
Informal Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam
Perspektif Ekonomi Islam” adapun beberapa uraian istilah-
istilah dan penjelasannya sebagai berikut :
1. Pengaruh

Pengaruh _adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(orang atau benda) yang .kut membentuk watak,

kepercayaan atau perbuatan seseorang.”

2. Job Insecurityfy . = 8 4

_ Job  insecurity, aitul Kondisi* psikologis sgseorang
2. (karyawan) yang dirasakan ketika dalam keadadn bekerja
“dimana seseerang merasa cemas, tidak'nyaméh, dan tidak

amWan konde yang berubah-
ubah.?

3. Beban Kerja
Suatu proses atau aktivitas yang diterima seseorang
pekerja dengan keharusan menyeselsaikan kegiatan
pekerjaannya sesuai dengan jabatan dan dalam jangka
waktu tertentu.®

! Gramedia pustaka, Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta:PT. Grammedia Pustaka Utama, 2008).h. 664.

2 I Gede Riana, Mira Minarsari, and Putu Saroyini Piartini, “Implikasi Job
Insecurity Terhadap Kepuasan Kerja Dan Intention To Leaven To Leave,” EKUITAS
(Jurnal Ekonomi dan Keuangan) 3, no. 2 (2020): 206.

% J. Rolos, S. Sambul, and W. Rumawas, “Pengaruh Beban Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada,” Jurnal Administrasi Bisnis 6, no. 4 (2018): 19-27.
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Stress Kerja Karyawan

Suatu perasaan yang dialami oleh pekerja atau karyawan
dengan kecenderungan menekan atau rasa tertekan yang
dialami dalam menghadapi pekerjaannya.”

Pekerja Sektor Informal

Informal dapat diartikan tidak formal atau tidak resmi
dalam arti lain pekerja yang bekerja dalam sektor informal
memiliki makna kebijakan tidak diatur oleh pemerintah
bahkan dalam permodal dan struktur organisasi dibuat
oleh kelompok atau oraganisasi itu sendiri.’

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh perorangan, rumah tangga maupun badan
usaha kecil yang bukan merupakan anak perusahaan.®
Perspektif

Perspektif adalah konteks system .atau persepsi visual
yang dapat diartikan.cara bagaimana objek terlihat pada
mata manusia berdasarkan sifat spasial, atau dlmenS| dan
posisi mata relatif terhadap suatu objek.’

Ekonomi Islam

W, Ekonomi_Islam adalah ekonomi yang b_erdasarkan'dengan
ketentuan«<Syariah yaitu berdasarkan atas ajaran agama

IsIWur'an da i. Ekonomi syariah
memiliki dua hal pokok yang menjadi landasan hukum

sistem ekonomi syariah yaitu Al-Qur'an dan Sunnah
Rasulullah, hukum-hukum yang diambil dari kedua

* Ade Muslihati, Lovely Lady, and Wahyu Susihono, “Analisis Tingkat
Stres Kerja Dan Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja Pada Pegawai BPBD Kota
Cilegon,” Journal Industrial Servicess 3, no. 1b (2017): 191-197.

® Rebdra Dwi Prastyo, “Perlindungan Hukum Terhadap Pekerja Informal Di
Indonesia” (2019): 4-5.

6 Undang-Undang No. 20, “Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah,” UU No.
20 Tahun 2008, no. 1 (2008): 1-31.

" Wildana Latif Mahmudi and Faishol Luthfi, “Kebenaran Ilmiah
(Perspektif Ilmu Ekonomi Islam),” Orbith 16, no. 2 (2020): 139-146.
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landasan pokok tersebut secara konsep dan prinsip adalah

tetap (tidak dapat berubah kapanpun dan dimana saja).®
Berdasarkan penjabaran dari judul di atas dapat dipahami sebuah
penelitian ini yang membahasa tentang “Pengaruh Job
Insecurity dan Beban Kerja terhadap Stress Kerja Karyawan
pada Pekerja Sektor Informal Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) dalam Perspektif Ekonomi Islam™.

B. Latar Belakang Masalah

Pengembangan ekonomi sektor formal dan sektor
informal adalah merupakan bagian dari pembangunan ekonomi
nasional. Dalam pengembangan kedua sektor ini yang sering
mendapat perhatian dari pemerintah sering mendapat perhatian
dari pemerintah adalah sektor formal, karena sektor ini dianggap
dapat memberikan -kontribusi secara nyata pada penyerapan
tenaga kerja dan. pendapatan- nasional.-Sebaliknya pada sektor
informal. kontribusinya terhadap penyerapan tenaga kerja dan
peningkatan pendapatan nasional tidak dapat digambarkan secara
‘tepat karena banyak yvariabel-variabel yang sulit diukur. Namun
demikian:, kenyataannya sektor “informal _ini masifi dapat
“memberikan“dukungan pada pertumbuhan<ekonomigyang cukup
berarti, yaitu tumbuhnya usaha_.perdagangan, usaha jasa,dan
munculny. imrumah tan uanya itu dapat
membuka lapangan 'kKerjan baru¥serta dapat menyerap tenaga
kerja yang ada. Dengan demikian usaha pada sektor informal ini
memiliki peran yang cukup berarti di dalam menciptakan
kesempatan kerja dan mengatasi masalah pengangguran serta
mendorong tumbuhnya wairausahawan-wirausahawan baru
Keadaan ini mendorong keikutsertaan pemerintah untuk
melaksanakan program pembinaan dan pengembangan sektor
informal dengan tujuan untuk merubah paradigma terhadap usaha
sektor informal, yaitu yang semula usaha ini bersifat individu dan

8  Irfan, “Perkembangan Ekonomi Syariah Di Indonesia,”

Https://Irfan.ld/Perkembangan-Ekonomi-Syariah-Di-Indonesia/ 07, no. 01 (2019):
47-56.
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kecil menjadi usaha yang berskala besar dan bersifat kolektif
serta massal. Atau dengan kata lain menjadikan sektor informal
ini menjadi suatu industri.’

Sektor informal ini bisa menjadi wadah pengembangan
sumberdaya manusia dimana tenaga kerja yang tidak terlatih
(unskillled) tersebut dapat meningkatkan keterampilan ketika
memasuki sektor informal.’® Sektor informal merupakan sektor
yang tidak terorganisasi tidak teratur dan berusaha sendiri dengan
dibantu buruh tidak tetap, pekerja bebas. Istilah sektor informal
sebagai sejumlah kegiatan ekonomi yang bersekala kecil salah
satunya yaitu usaha mikro kecil dan menengah (UMKM).
Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yaitu suatu bentuk
usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh orang
perseorangan atau badan usaha perorangan yang memenuhi
kriteria usaha mikro kecil dan menengah.*

Tabel 1.1
Jumlah UMKM di Indonesia

No Tahup |, Jumlah
1 2015 ' 1 128.229.387 orang
TV 2016 "~ 112.828.610 orang

3 2017 116.431-224 0rang

4 8 8.631 orang

5 “ %2.843 orang

6 2020 119.723.9880rang

° Efendi, Sofian. 1986. Penelitian Tenaga Kerja Sektor Informal Kasus
Daerah Wonogiri, Yogyakarta : Kerja Sama Kantor Menteri KLH dan PPK UGM.

O Abdul Halim, “Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil Dan
Menengah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju,” Jurnal Ilmiah
Ekonomi Pembangunan 1, no. 2 (2020): 157-172.

! Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Peran Sektor Informal
Sebagai Katup Pengaman Masalah Ketenagaankerjaan, Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional, 2009.

12 Qotrunnada Ratri Hamidah, Agung Tri Pambudi Sejati, and Ana Zulfatu
Mujahidah, “The Development of Small and Medium Businesses (MSMES) Based on
Tecnology to Deal with The Industrial Revolution 4.0,” Social, Humanities, and
Educational Studies (SHEs): Conference Series 2, no. 1 (2019): 345.
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Sumber : Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
yang diolah dari data Badan Pusat Statistik (BPS)

Dari data data diatas Indonesia mempunyai potensi basis
ekonomi nasional yang kuat karena jumlah UMKM terutama
usaha mikro yang sangat banyak dan daya serap tenaga kerja
sangat besar. Pemerintah dan pelaku usaha harus menaikkan
usaha mikro menjadi usaha menengah. Basis usaha ini juga
terbukti kuat dalam menghadapi krisis ekonomi. Usaha mikro
juga mempunyai perputaran transaksi yang cepat, menggunakan
produksi domestik dan bersentuhan dengan kebutuhan primer
masyarakat. Pemerintah menyadari akan potensi UMKM
tersebut. Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) memiliki
peran penting terutama sebagai salah satu penggerak
pertumbuhan ekonomi daerah. Kegiatan usaha mikro kecil dan
menengah ((UMKM) merupakan salah satu cara agar produk
kreatif daerah dapat dikenal dan memberikan peluangbisnis.™

Survei Skor Kesejahteraan 360° yang dilakukan @igna
‘secara global terhadab'18.000",r'esponden di 21 néegara pada
kuartal “kedua 2021;“terbukti bahwa-tingkat<stres masyarakat
‘me"ningkat. Faktor-faktor penyebab stres<yang paling Utama di
antara lain, adanyawketidakpastiai™di tengah pandemi dan
kekhawatirwdisi ke di dan keluarga.
Asosiasi UMKM Indonesia (Aktmindo) mengungkapkan dari
Juli 2020 hingga September 2021 tercatat sudah 30 juta UMKM
yang bangkrut. Belum lagi data dari survei Bank Indonesia pada
Maret 2021 yang menyebutkan, sebanyak 87,5 persen UMKM
dan 93,3 persen pelaku usaha sektor tersebut merasakan dampak
penurunan omzet penjualan.** Terutama usaha mikro, kecil, dan

menengah (UMKM) yang mampu menyerap tenaga kerja dalam
skala yang besar. Untuk mencapai hal tersebut dibutuhkan

¥ Halim, “Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mamuju(2010).”

% Dhimas Ginanjar, (2021, Oktober 6) jawapos. Retrieved maret 28, from
https://www.jawapos.com
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karyawan yang dituntut agar selalu meningkatkan produktivitas
sehingga menyebabkan stress kerja.*®

Soesmalijah Soewondo menyatakan bahwa stres kerja
adalah suatu kondisi dimana terdapat satu atau beberapa faktor di
tempat kerja yang berinteraksi dengan pekerja sehingga
mengganggu kondisi fisiologis dan perilaku. Stres kerja akan
muncul bila terdapat kesenjangan antara kemampuan individu
dengan tuntutan-tuntutan dari pekerjaannya.'® Menurut Aditya
menyatakan hasil survei yang dilakukan oleh American
Psychological Association (APA) terhadap 1.501 karyawan di
Amerika Serikat (AS) antara 26 Juli dan 4 Agustus 2021. Lebih
dari setengah responden atau 56% karyawan mengatakan gaji
rendah memberikan dampak signifikan terhadap tingkat stres
mereka. Persentase ini naik dibanding 2019 sebesar 49%. Stres di
tempat kerja meningkat di berbagai faktor.. Setelah gaji, 54%
karyawan ' mengatakan jam. kerja yang panjang, dan 52%
mengatakan kurangnya kesempatan-untuk berkembang adalah
sumber stres kerj. Persentase itu masing-masing naik_dari«46%
‘dah 44% pada 2019.7 Mayoritas' karyawan mengatakan, stres
terkait “pekerjaan- berdampak negatif terhadap kinefja dan
‘prdduktivitas, dengan cara seperti membatasi motivasi,'energi,
atau fokus mereka"Stres juga menyébabkan karyawan memilih
untuk ber . Surveéi h Benefit (MMB)
yang menemukan, 2 dari 5 karyawan di Indonesia alami stres
akibat pekerjaannya. Terdapat 2 pekerja dari 5 karyawan atau 37
persen mengalami stres.*®

15 Feni Dwi Anggraeni, Imam Hardjanto, and Ainul Hayat, “Pengembangan

Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (UMKM) Melalui Fasilitasi Pihak Eksternal Dan
Potensi Internal,” Jurnal Administrasi Publik 1, no. 6 (2013): 1286-1295.

16 Soesmalijah Soewondo, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung:

Alfabeta, 2003).

v Aditya Pratama (2021, Oktober 28) economy okezone Retrieved maret

28, from https://economy.okezone.com

¥ Risna Halidi (2021, November 25) suara Retrieved maret 28, from

https://www.suara.com
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Mangkunegara berpendapat bahwa penyebab stres kerja,
antara lain beban kerja yang dirasakan terlalu berat, waktu kerja
yang mendesak, kualitas pengawasan yang rendah, iklim kerja
yang tidak sehat, otoritas kerja yang tidak memadai yang
berhubungan dengan tanggung jawab, konflik kerja, perbedaan
nilai antar karyawan dengan pimpinan yang frustasi dalam kerja.
Stres kerja dapat berakibat positif (eustress) yang diperlukan
untuk menghasilkan prestasi yang tinggi, namun pada umumnya
stres kerja lebih banyak merugikan diri karyawan.'® Dampak
negatif yang ditimbulkan oleh stres kerja dapat berupa gejala
fisiologis, psikologis, dan perilaku. Gejala fisiologis mengarah
pada perubahan metabolisme, meningkatkan tekanan darah,
menimbulkan sakit kepala, dan menyebabkan serangan jantung
sebagai akibat dari stres. Ditinjau dari gejala psikologis dapat
muncul karena ketegangan, kecemasan, mudah marah, kebosanan,
dan suka menunda-nunda.”’ Orang yang mengalami stres kerja
akan.cenderung tidak produktif, malas-malasan, tidak efektif dan
efeisien dalam melakukan pekerjaan dan berbagai sikap yang

dapat merugikan organisasi. Stress kerja yang / timbulsdapat

disebabkan oleh beban keja yang berlebih.* v

Beban“kerja dapat dilihat dari beban kerjagfistk rhaupun
mental, apabila bebanskerja yang-ditahggung seorang karyawan
terlalu beerpuan i emah tentu akan
mengakibatkan suatu hambatan dalam bekerja sehingga karyawan
tersebut akan merasa sakit karena suatu pekerjaan. Seorang tenaga
kerja tentunya harus mampu memperhatikan beban kerjanya untuk

mendapatkan suatu keserasian dalam bekerja sehingga akan
sejalan dengan produktivitas yang tinggi, diluar beban tambahan

¥ Mangkunegara, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia (Bandung:

Refika Aditama, 2005).

2 program Magister Manajemen and Fakultas Ekonomi, “Stres Kerja Serta

Hubungannya Dengan Kinerja Karyawan Berdasarkan Gender (Studi Pada Karyawan
Pt. Bank Danamon, Tbk Manado),” Jurnal Berkala llmiah Efisiensi 16, no. 4 (2016):
857-863.

2 Dody Adriansyah Riny Chandra, “Pengaruh Beban Kerja Dan Stres Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Mega Auto Central Finance Cabang Di
Langsa,” Parameter 4, no. 2 (2019): 670-678.
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yang datang dari lingkungan bekerja maupun kapasitas dalam
bekerja. Beban kerja yang dibebankan kepada karyawan dapat
dikategorikan kedalam tiga kondisi, yaitu beban kerja yang sesuai
standar, beban kerja yang terlalu tinggi (over capacity) dan beban
kerja yang terlalu rendah (under capacity). Beban kerja yang
terlalu banyak dapat menyebabkan ketegangan dalam diri
seseorang sehingga menimbulkan stress. Hal tersebut diperkuat
lagi dengan muncul keadaan psikologis lainnya yaitu ketegangan,
kecemasan (job insecurity), mudah marah, kebosanan dan suka
menunda-nunda.*®

Job insecurity adalah ketidak berdayaan untuk
mempertahankan kesinambungan yang diinginkan dalam kondisi
kerja yang terancam. Job insecurity dikonseptualisasikan sebagai
ketidak pastian dan kurangnya kontrol dari kelanjutan masa depan
pekerjaan karyawan.?Definisi lain-tentang job insecurity adalah
ekspektasi ' seorang tentang. keberlanjutan dalam sebuah situasi
pekerjaan: Job insecurity terjadi akibat'kondisi psikologis pegawai

W karena merasa ambigu, bingung, dan 'merasa tidak .aman

dikarenakan perubahan p kondisi: i lingkungan Kkerja““sehingga
mengancam, rasa keanggotaan dala'm'organisasi.24 Penelitian yang
dilakukan . dalam jurnalnya Ashford mengatakan_.bahWa job
insecurity merupakanrsuatu tingkat'@imana para pekerja merasa

pekerjaann dan w berdaya untuk
melakukan apapun terhadap situasi tersebut sehingga situasi

tersebut menyebabkan stress terhadap karyawan.”

22 :
Ibid.
2 1 Setiawan and Made Putra, “Pengaruh Job Insecurity Terhadap Kepuasan

Kerja Dan Turnover Intention Pada Karyawan Legian Village Hotel,” E-Jurnal
Manajemen Universitas Udayana 5, no. 8 (2016): 252971.

* Heimdal K Abildgaard U, “Pathogenesis of the Syndrome of Hemolysis,

Elevated Liver Enzymes, and Low Platelet Count (HELLP),” European Journal of
Obstetrics & Gynecology and Reproductive Biology 166(2):117 (2013).

% Ashford S & Bobko P, “Content, Cause, and Consequences of Job

Insecurity: A Theory-Based Measure and Substantive Test,” Academy of Management
Journal 32, 803-8 (1989).
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Permasalahan yang banyak muncul pada saat karyawan
atau pekerja mengalami stress adalah dapat menimbulkan banyak
dampak negatif yang menjadi beban pikiran seseorang yang tanpa
disadari berdampak pada kesehatan. Kondisi stress atau tekanan
kerap menimbul kemarahan dan tidak berdayaan pada karyawan
yang mengalaminya. Kondisi tersebut memicu penurunan
motivasi kerja, prestasi kerja atau kinerja yang berdampak
terhadap produktivitas karyawan. Dengan kinerja, produktivitas
dan kontribusi yang menurun drastis maka kondisi itu akan
menghancurkan daya saing individu dibandingkan dengan
individu lain yang berhasil mengelola stress yang dihadapinya
dengan tepat. Semakin banyak individu yang tidak mampu
bersaing, maka secara keseluruhan perusahaan atau organisasi
akan menanggung dampaknya berupa penurunan indeks
kompetensi untuk mencapai target bisnis yang telah ditetapkan.
Jika dihubungkan dengan biaya, maka sangat besar kerugian yang
harus._ ditanggung. akibat stress yang terus menggerogoti

~ karyawan.® Hasil Stress pada individu secara fisiologis
menyebabkan penyakit jantung, sakit kepala dan sakit punggUng,
kanker, diabetes; sirogis, paru-pdru dan penyakit Kulit."Sedangkan
secara psikologis menyebabkan masalah keluarga, tidak teratur
tidur, depresi maupun gangguan psikologis menyebabkan perilaku

seperti, mer alkohol, membu celakaan, kekerasan
maupun keéngg

Dalam pandangan Islam stress dalam Islam bukanlah
sesuatu yang harus ditakuti atau dihindari. Namun Islam
mengajarkan kepada manusia bahwa tuntutan atau ujian hidup ini
merupakan sesuatu yang harus dijalani sebagai bagian dari proses
kehidupan itu sendiri. Allah berfirman dalam surat Al-Ankabut
ayat 2-3 yang berbunyi :

% yostan Absalom Labola, Universitas Kristen, and Satya Wacana,
“Dampak Stres Terhadap Individu Dan Organisasi Serta Pengelolaannya,” 2018.

27 Lina Nur and Hidayati Mugi, “Tinjauan Literatur Mengenai Stres Dalam
Organisasi,” llmu Manajemen 18, no. 1 (2021): 20-30.
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Artinya : “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan
(saja) mengatakan: “Kami telah beriman”, sedang mereka tidak
diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang
yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-
orang yang dusta ” (QS. Al-Ankabut:2-3).

Dalam Tafsir al-misbah, dijelaskan bahwa Allah SWT
memberitahukan tentang sempurnanya hikmah-Nya. Hikmah-Nya
tidak menghendaki bahwa setiap orang yang mengaku mukmin
tetap dalam keadaan aman dari fitnah dan ujian serta tida datang
kepada mereka sesuatu yang menggoncang iman mereka. Yang
demikian adalah karena jika tidak demikian, maka tidak dapat
dibedakan antara.orang yang benar-benar-beriman dengan yang
tidak (yakni berdusta) dan tidak dapat dibedakan-antara orang

.. yang benar dengan orang yang salah. Akan tetapi Sunnah-Nya.dan
kebiasaan-Nya terhadafy generasigerdahulu sampai pada‘umat ini
: adalah bahwa Dia.akan menguji mereka. Barang Siapa yang k ketika
fitnah syubhat, (kesamaran) datang, imannya tetap kokoh dan
dapat méfiotak dengan kebenaran yang. dipegafighya. Dan ketika
fitnah syah yang mwberbuat dosa dan
maksiat atau memaLﬁan dari perintah Allah dan Rasul-Nya, ia
bersabar dalam arti mengerjakan konsekwensi iman dan melawan
hawa nafsunya, hal ini menunjukkan kebenaran imannya.?®

Melihat penjelasan di atas sudah seharusnya sebagai
seorang Muslim yang beriman, harus memandang stres kerja
bukanlah masalah yang besar dan menjadi problema kehidupan
yang berkepanjangan. Dengan permasalahan stress yang terjadi
bila dibiarkan terus mencengkeram hamba muslim, maka akan
dapat memporak-porandakan kehidupan fisik maupun batinnya,

28 shihab Quraish, Tafsir Al-Mishab Pesan, Kesan Dan Keserasian (Jakarta :
Lentera Hati, 2002)1 (5).
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atau bahkan amalan agamanya. Namun stres yang dihadapi di
dunia pekerjaan harus dijadikan sebagai sarana mendekatkan diri
kepada Allah agar dapat terhindar dari beban dan pikiran yang
berat serta dapat dijadikan sebagai sebuah proses kehidupan agar
kita menjadi lebih matang menghadapi kehidupan di dunia dan
juga di akhirat.?®

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti mencoba
melakukan wawancara kepada beberapa karyawan UMKM yang
terdapat di Pekon Dadapan dan kemudian didapatkan hasil data
bahwa banyak karyawan yang merasakan stress. Data tersebut
didapatkan oleh peneliti berdasarkan wawancara terhadap 20
pekerja UMKM di Pekon Dadapan. Dari 20 pekerja tersebut 16
orang pekerja mengungkapkan bahwa mereka mengalami stress
pada pekerjaan mereka yang disebabkan oleh beban kerja dan
kecemasan mengenai keberlangsungan pekerjaan mereka. Selain
itu mayoritas masyarakat. Pekon Dadapan bekerja disektor
informalrsalah satunya yaitu dibidang Usaha Mikro Kecil dan

».. Menengah terbukti dari data yang telah peneliti dapatkan bahwa

~ Pekon Dadapan mertipakafil déétah dengan jumlah™“UMKM
«terbanyak di Kecamataf' Sumberejok Data tersebut dapat dilihat
darittabel berikut.; '

Data ju UMKM amatan Sumberejo

Jumlah Jumlah Anggota

No Desa UMKM UMKM

1 Argomulyo 13 UMKM 292 Anggota
2 Argopeni 16 UMKM 382 Anggota
3 Dadapan 20 UMKM 515 Anggota
4 Kebumen 4 UMKM 85 Anggota

5 Margodadi 14 UMKM 369 Anggota
6 Margoyoso 12 UMKM 317 Anggota
7 Sidomulyo 11 UMKM 206 Anggota

2 Zaenal Abidin, “Ketika Stress Beraksi

Islam Punya Solusi,”

KOMUNIKA: Jurnal Dakwah dan Komunikasi 3, no. 1 (1970): 148-166.
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8 Sidorejo 9 UMKM 212 Anggota
9 Simpang Kanan 10 UMKM 251 Anggota
10 Sumber Mulyo 12 UMKM 265 Anggota
11 Sumberejo 9 UMKM 214 Anggota
12 Tegal Binangun 8 UMKM 172 Anggota
13 Wonoharjo 9 UMKM 209 Anggota

Sumber : Data Monografi Kecamatan Sumberejo.2020

Dapat dilihat dari data diatas bahwa Pekon Dadapan

memiliki jumlah pekerja UMKM terbanyak di Kecamatan

Sumberejo. Banyaknya jumlah masyarakat yang bekerja di
UMKM Pekon Dadapan juga dapat dilihat dari tabel yang
bersumber dari BPP Pekon Dadapan kecamatan Sumberejo
sebagai berikut :

Tabel 1.3

Data penduduk yang bekerja di UMKM Pekon Dadapan
No Nama UMKM Jumlah UMKM
v AkukNusa jaya, 24/ Anggofta

2 Pelita Karya I\ 13 Anggota

<Y Pelita karya Il 39 Anggota
g — Tani Makmur —35 Anggota
5 ber-Rejeki 29 Anggota
6 W 20 Anggota
7 Makmur Jaya IV 17 Anggota
8 Makmur Jaya | 20 Anggota
9 KWT Tirta Soya 24 Anggota
10 KWT Sinar Pagi 30 Anggota
11 Harapan Jaya 17 Anggota
12 Barokah Jaya 26 Anggota
13 Tani Rukun 26 Anggota
14 Mitra Usaha 19 Anggota
15 Pelita Karya Muda 22 Anggota
16 Makmur Jaya 2 19 Anggota
17 Pelita Karya 20 Anggota

28



29

18 ljo Bibit 48 Anggota
19 Makmur Jaya 111 27 Anggota
20 Tapis lampung 40 Anggota

JUMLAH 515 Pekerja

Sumber : Data Monografi Pekon Dadapan. 2020

Berdasarkan permasalahan dan penjelasan tersebut
peneliti  tertarik untuk melakukan pengujian  seberapa
berpengaruh dan bagaimana signifikansinya dari variabel-
variabel independen tersebut terhadap variabel dependennya.
Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul yaitu “Pengaruh Job Insecurity dan Beban Kerja
terhadap Stress Kerja Karyawan pada Pekerja Sektor
Informal Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam
Perspektif Ekonomi Islam”.

C. ldentifikasi dan Batasan Masalah

». 1. 'ldentifikasi Masalah

_ IdentifikasibataSan masalah' merupakan point-poift yang
‘. terkait udengan  kemungkinan-kemungkinan yafig~ dapat
 muneul— dalam_ sebuah penelitian. Adaptii  pembatasan
masalah upaya untuk n batasan masalah
dalam Merdasa ar belakang diatas dapat
identifikasikan permasalahan sebai berikut :

a. Job insecurity dan beban kerja berpengaruh terhadap
strees kerja karyawan.

b. Usaha mikro yang terdapat di Pekon Dadapan. Usaha
Mikro yaitu usaha produktif milik orang perorangan dan
atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria
Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang.

% pedoman Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana (Bandar
Lampung: Universitas Islam Negeri Radin Intan Lampung, 2020), HIm. 4.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hanya berkaitan
dengan variabel yaitu, job insecurity, beban kerja dan
stress kerja dalam perspektif ekonomi Islam.

2. Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari
adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar
penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam
pembahasan. Masalah ini dibatasi hanya kepada masyarakat
yang bekerja di sektor informal yaitu Usaha Mikro di Pekon
Dadapan. 10 Usaha Mikro dijadikan sampel dari 20 usaha
mikro yang terdaftar di Pekon Dadapan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah
yang akan dibahas oleh penulis sebagai berikut:

1. /Apakah job insecurity berpengaruh terhadap. stress kerja
karyawan pada pekerja sektor informal dalam Perspektif
Ekonomi Islam? o s

' éﬁ_ Apakah beban /kerja 'befpengaru terhadap stress Kkerja

" karyawan, pada pekerja sektor informal” dalam Perspektif

- EKomomi-Islam? el

E. Tujuan PM f
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat adapun

tujuan yang ingin dicapai oleh Penulis dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh job insecurity
terhadap stress kerja karyawan pada pekerja sektor informal
dalam perspektif Ekonomi Islam.

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh beban kerja terhadap
stress kerja karyawan pada pekerja sektor informal dalam
perspektif Ekonomi Islam.

F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk berbagai pihak, bukan hanya bermanfaat bagi
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penulis melainkan juga bermanfaat bagi pembaca. Berikut
beberapa manfaat yang bias di dapat dari penelitian ini :

1. Secara teoritis

Penelitian mengenai pengaruh job insecurity dan beban kerja

terhadap stress kerja karyawan khususnya pada pekerja pada

sektor informal berguna bagi penelitian-penelitian dengan

tema yang sama atau relevan sehingga dapat memberikan

kontribusi bagi pengembangan Manajemen Bisnis Syariah.

2. Secara praktis

a. Bagi penulis
Sarana untuk melatih dan mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah, dan kemampuan untuk menuliskannya
kedalam bentuk karya ilmiah berdasarkan kajian-kajian
teori Ekonomi Islam.

b. Bagi Akademik
Pokok bahasan ini relevan dengan disiplin ilmu yang
penulis pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis [Slam
Jurusan. Manajéimen Bishis Syariah Sehifgga dapat

dijadikan bahan referensi untuk penelitian seIanjUtrﬁya.

c™=Bagi pengelola UMKM -
Sem enelitian ini..berm dalam memberikan
pertl%%dan ke -kebijakan yang dapat
digunakan dalam mengelola sumber daya manusia yang
ada.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya untuk
mempermudah dalam pengumpulan data, metode analisis data
yang digunakan dalam pengolahan data, maka penulis
mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan
“Pengaruh Job Insecurity dan Beban Kerja terhadap Stress
Kerja Karyawan pada Pekerja Sektor Informal Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) dalam Perspektif Ekonomi
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Islam”. berikut ini adalah penelitian terdahulu yang dijadikan

sebagai acuan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ni Ketut Septiari dan |
Komang Ardana dalam jurnalnya vyang berjudul
“PENGARUH JOB INSECURITY DAN STRES KERJA
TERHADAP TURNOVER INTENTION KARYAWAN
PADA HOTEL ASANA AGUNG PUTRA BALI” tahun
2016.%" Penelitian ini merupakan asosiatif penelitian yang
bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih
dengan pendekatan kuantitatif. Dengan mengumpulkan data
menggunakan angket. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
job insecurity berpengaruh positif terhadap turnover intention
karyawan pada Hotel Asana Agung Putra Bali. Hasil analisis
data diperoleh bahwa job insecurity berpengaruh positif dan
stres kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention
karyawan.. Terdapat persamaan dan perbedaan dalam
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Ketut
dan | Komang Ardana. Persamaan yaitu sama-sama mengkaji
Job insecurity. Adapun perbedaan nya penelitianiyang

~ dilakukan "Ni Ketut @lan | gkomang Ardananamlin” variabel

o, stress Kerja bukan menjadi variabel dependen dan varlabel Y
turnever intention. :

2. Peneliti@ukan olew:m Yurnalis dalam
jurnalnya yang berjudul “PENGARUH JOB INSECURITY
TERHADAP KESEJAHTERAAN DAN KINERJA
KARYAWAN KONTRAK PADA KANTOR PUSAT
ADMINISTRASI UNIVERSITAS SYIAH KUALA BANDA
ACEH” tahun 2018.% Penelitian ini menggunakan teknik

koesioner (angket) dan teknik kepustakaan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa job insecurity berpengaruh negatif dan

3L Ni Septiari and I Ardana, “Pengaruh Job Insecurity Dan Stres Kerja
Terhadap Turnover Intention Karyawan Pada Hotel Asana Agung Putra Bali,” no. 10
(2016): 251048.

% Yurnalis Yurnalis et al., “The Effect of Job Insecurity on the Welfare and
Performance of Contract Employees at the Administration Center Office, Syiah Kuala
University, Banda Aceh” 292, no. Agc (2019): 720-725.
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signifikan terhadap kesejehateraan.Terdapat persamaan dan
perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan Sri Murni dan Yurnalis. Persamaannya yaitu
penelitian ini sma-sama mengkaji job insecurity. Adapun
perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan Sri Murni dan
Yurnalis menggunakan variabel Y dependen kinerja karyawan
kontrak.

Penelitian yang dilakukan oleh lIsra Dewi Kuntary Ibrahim,
Raden Bagus Faizal Irany Sidharta dan Mohammad Najib
Rodhi dalam jurnalnya yang berjudul “PENGARUH
ANTARA JOB INSECURITY TERHADAP STRES
KARYAWAN PELAKU PARIWISATA PERHOTELAN
AKIBAT DAMPAK PANDEMI COVID-19 (STUDI PADA
KARYAWAN GOLDEN PALACE HOTEL LOMBOK)”
tahun 2020. Hasil. penelitian.-menunjukan. Job Insecurity
terhadap Stres menunjukkan adanya pengaruh, positif job
Insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres
karyawan Pelaku Pariwisata Perhotelan ~Akibat Dampak
\Pandemi Covid-197 studi ka‘sus pada Golden Palace Hotel
) Lombok.*® Terdapat' persamaandan _perbedaan dalam
Penelitian “ini_dengan penelitian yang" dilakukaf oleh Isra
Dewi Kuntary“Ibrahim, Raden®Bagus Faizal Irany Sidharta
dan jib. Rodhi yaitu sama-sama
mengkaji job insecurity dengan variabel dependen stress
kerja. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Isra
Dewi Kuntary Ibrahim, Raden Bagus Faizal Irany Sidharta
dan  Mohammad Najib Rodhi yaitu tidak menggunakan
variabel X2 beban kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Try Rikardo dan Febsri
Susanti dalam jurnalnya yang berjudul “PENGARUH JOB

% |sra Dewi Kuntary Ibrahim, Raden Bagus Faizal Irany Sidharta, and

Mohammad Najib Rodhi, “Hubungan Antara Job Insecurity Terhadap Stres Karyawan
Pelaku Pariwisata Perhotelan Akibat Dampak Pandemi Covid-19 (Studi Pada
Karyawan Golden Palace Hotel Lombok),” Jurnal Manajemen dan Keuangan 9, no. 2
(2020): 223-237.
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INSECURITY, DAN BEBAN KERJA TERHADAP STRES
KERJA PADA PT GARDA TOTAL SECURITY
PADANG?”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan
kuantitatif Teknik analisa data. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa karyawan yang mempunyai job insecurity
tidak akan memengaruhi tingkat stres karyawan di PT Garda
Total Security Padang. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara variabel beban kerja terhadap terhadap stres
kerja di PT Garda Total Security Padang.** Terdapat
persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukam oleh Rikardo dan Febsri Susanti.
Persamaan yaitu sama-sama mengkaji job insecurity dan
beban kerja dengan variabel dependen stress Kkerja.
Perbedaanya yaitu terletak pada objek yang diteliti.

5. Penelitian yang /dilakukan oleh®Ni Nyoman Wulan Antari
“JOB INSECURITY" DAN BEBAN KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN STIKESWIRA MEDIKA BALI DI
MEDIASI STRES KERJA” tahun 2021. Penclitian® ini

~“Ymerupakan penelifian, kilantitatif, Populasi dalam“penelitian

) ini adalah karyawan STIKES\ Wira Medika Bali yaitu
Sebanyak “52 orang. Pengumpulan"data pene|iti'an ini
dilakukan melalui.. penyebaran™kuisioner yang disusun

menggq Linkertpsil penelitian ini
menunjukan bahwa job insecurity berpengaruh negatif

signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian ini juga
menemukan bahwa stres kerja tidak mampu memediasi
hubungan antara job insecurity dan beban kerja dengan
kinerja karyawan STIKES Wira Medika Bali.*® Terdapat
persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukam oleh Ni Nyoman Wulan Antari.
Persamaan yaitu sama-sama mengkaji job insecurity dan

3 Febsri Susanti Try Rikardo, “Pengaruh job insecurity, dan beban kerja
terhadap stres kerja,” sekolah tinggi ilmu ekonomi 1, no. 2 (2016): 1-15.

% Aktivitas Sosial et al, “INNOVATIVE : Volume 1 Nomor 1 Tahun 2021
Research & Learning in Primary Education” 1 (2021): 1-8.
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beban kerja. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan Ni
Nyoman Wulan Antari yaitu menggunakan variabel dependen
kinerja karyawan.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Farid Bashori dan
UK Sito Meiyanto dalam jurnalnya yang berjudul “PERAN
JOB INSECURITY TERHADAP STRES KERJA DENGAN
MODERATOR RELIGIUSITAS” tahun 2017. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif melalui survey. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa job insecurity diregresikan
ke dalam stress kerja. Hasilnya menunjukkan job insecurity
memiliki peran yang signifikan dalam memprediksi stress
kerja. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat peran
moderasi religiusitas terhadap hubungan job insecurity dengan
stress.®® Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian
ini dengan penelitian yang .dilakukan -\Muhammad Farid
Bashori dan 1K Sito Meiyanto. Persamaan yaitu, sama-sama
mengkaji job insecurity dan stress-kerja. Perbedaan penelitian
yang dilakukan Muhammad Farid Bashori dan _lJKSito
*Meiyanto menggunakan 'variab':el moderator religiusitas.

H. “Sistematikaspenulisan -
Sistematikapenulisan.skripsi terdiri.dari sebagai berikut :

1. Bagian awa
Bagian awal usulan penelitian ini meliputi, halaman judul.
Abstrak, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan,
riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar
gambar.

2. Bagian inti
Bab I. Pendahuluan
Bab Pendahuluan terdiri dari unsur penegasan judul, latar
belakang masaah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan

% Muhammad Farid Bashori and | J K Sito Meiyanto, “Peran Job Insecurity
Terhadap Stres Kerja Dengan Moderator Religiusitas” (2017): 25-36.
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masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan
Bab Il. Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis
Bab ini berisi Teori yang digunakan dan pengajuan hipotesis
Bab I11. Metodologi Penelitian
Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan
jenis penelitian, populasi, sampel dan Teknik pengumpulan
data, Definisi Operasional variabel, instrument penelitian, uji
validitas dan reliabilitas, Uji prasyarat analisis, dan uji
hipotesis
Bab IV. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Bab ini berisi Deskripsi data, pembahasan hasil penelitian dan
analisis
Bab V. Penutup
Bab ini berisi simpulan hasil penelitian dan rekomendasi

3. Bagian akhir
Bagian akhir penelitian meliputri daftar rujukan dan

\_LIA
-—y g
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BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan guna menjawab rumusan masalah pada
penelitian, adalah sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel job
insecurity terhadap stress kerja karyawan dengan
studi kasus pada pekerja sektor informal usaha mikro
kecil dan menengah (UMKM). Dalam perspektif
ekonomi islam Index persen yang dihasilkan oleh
indikator job insecurity perspektif ekonomi islam
adalah kategori tinggi.

2. Terdapat perpengaruh_positif dan:signifikan variabel
beban kerja terhadap stress kerja dengan,studi kasus
pada pekerja sektor informal usahasmikro kecil dan
menengah (UMKM). Dalam ' perspektif _ekomomi
islam IndéX ppefSen ’jang dihasilkan/ oleh=indikator
beban-kerja¥dalam ‘perspektif ekonomi islaml adalah
kategori tinggi. '

B. REKO

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan

kepada pihak-pihak yang terkait adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti sendiri memperhatiakan referensi terkait
job insecurity, beban kerja dan stress kerja. Peneliti
selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai
referensi  yang nantinya akan  memberikan
perbandingan dalam melakukan penelitian pada
bidang yang sama dimasa yang akan datang.

2. Bagi akademik agar penelitian ini dapat berguna bagi
mahasiswa yang melakukan penelitian serupa atau
melakukan penelitian lanjutan atas topik yang sama.
Peneliti berharap agar topik ini dan pembahasan yang
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telah  dipaparkan  dapat menimbulkan  rasa
keingintahuan untuk mengadakan penelitian lanjutan,
dengan cara mengadakan wawancara atau penyebaran
kuesioner yang lebih luas guna mendapatkan hasil
yang kebih maksimal berkaitan dengan manajemen
sumber daya manusia khususnya Mengetahui
Pengaruh Job Insecurty dan Beban Kerja terhadap
Stres kerja karyawan.

Digunakan sebagai bahan yang bermanfaat dalam
pelatihan-pelatinan yang berkaitan dengan sumber
daya manusia, untuk mencegah timbulnya stress
sehingga pekerja-mampu melaksanakan pekerjaannya
dengan efektif dan produktifitas yang maximal.

AlA
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